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KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengujian, analisis data, dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengujian dan penganalisaan pada bahan dasar beton, seperti agregat 

kasar dan halus memberikan hasil yang bisa diterima sesuai standar 

ASTM. 

2. Kenaikan nilai FAS berbanding terbalik dengan nilai kuat tekan beton, 

kuat tekan beton seiring dengan penggunaan semen yang semakin 

berkurang. Kuat tekan beton tertinggi berada di FAS 0,42 yaitu sebesar 

36,61 MPa sedangkan kuat tekan terendah berada di FAS 0,69 yaitu 13 

MPa. 

3. Komposisi beton yang paling optimum ditunjukan pada variasi FAS 0,42 

dengan jumlah air 122,96 kg, semen 430,95 kg, agregat kasar 1132,38 kg, 

dan agregat halus 728,77 kg untuk 1 m3 beton. Variasi 0,42 memiliki nilai 

kuat tekan beton paling tinggi dan nilai slump 10 cm dengan batas yang 

diisyaratkan dalam rencana mix design yaitu 7,5 cm – 10 cm sedangkan 

untuk variasi VAS yang lain melebihi syarat. 

4. Grafik hubungan kuat tekan beton dengan FAS memiliki kecenderungan 

trendline polinomial dengan nilai R2 lebih mendekati 1 

. 

5.2 Saran 

Dalam penelitian ini diperlukan beberapa koreksi yang harus diperhatikan 

agar dapat dijadikan sebagai pedoman maupun acuan untuk penelitian selanjutnya 

antara lain sebagai berikut: 

1. Proses pengadukan merupakan salah satu hal yang penting, pada saat 

proses pengadukan di penelitian ini sebagian bahan yaitu pasir tertinggal 

di molen, sehingga waktu dilakukan tes slump dan kuat tekan nilai yang 

dihasilkan tidak maksimal. 

2. Pembuatan benda uji diharapkan campuran homogen agar tidak terjadi 

perbedaan ahasil yang signifikan.
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